





1.1 Latar Belakang  
Manusia hakikatnya adalah makhluk sosial, sebagai makhluk sosial manusia 
berhubungan dengan manusia lainnya menggunakan bahasa. Alat paling utama  
manusia dalam berkomunikasi adalah bahasa, dalam artian untuk menyampaikan 
konsep, gagasan, pikiran, atau perasaan. Manusia berkembang juga dibantu oleh 
bentuk daya cipta komunikasi dalam bahasa. 
Arti umum dari fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia untuk 
saling berinteraksi, bertukar pendapat, berbagi pengalaman, dan alat belajar dari 
orang yang satu dengan orang yang lainnya. Kridalaksana (2005:3) menjelaskan, 
bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan aleh para 
anggota kelompok tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasi diri.  Komunikasi manusia akan dikatakan baik dan lancar apabila 
sarana bahasa yang digunakan tepat, dari aspek komunikasi secara tertulis maupun 
lisan. Penggunaan bahasa bisa dikatakan tepat apabila sesuai dengan situasi dan 
kondisi atau konteks penuturan.  
Bahasa erat kaitannya dengan unsur linguistik dan non-linguistik. Artinya, 
pemakaian bahasa selalu terikat dengan situasi dan konteks yang melingkupinya. 
Dalam linguistik, sebagai salah satu ilmu kajian bahasa memiliki cabang ilmu yang 
dapat dikaji yaitu berupa kalimat, kosa kata, tata bunyi ujaran, bahkan sampai 
bagaimana bahasa dapat diperoleh, serta bagaimana sosio-kultural mempengaruhi 
masyarakat pengguna bahasa tersebut. Bahasa melahirkan berbagai                    
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cabang linguistik sebagai suatu ilmu yang dapat dipelajari diantaranya adalah: 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Salah satu dari cabang 
linguistik tersebut, yaitu pragmatik akan dibahas dalam penelitian ini. 
Pragmatik digunakan dalam berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. 
Pragmatik adalah studi bahasa yang mendasarkan pijakan analisisnya pada konteks. 
Konteks yang dimaksud adalah segala latar belakang pengetahuan yang dimiliki 
bersama oleh penutur dan mitra tutur serta menyertai dan mewadahi sebuah 
pertuturan (Rahardi, 2005:50). Berdasarkan uraian tersebut, percakapan secara lisan 
dapat dideskripsikan secara pragmatik dengan praktik penggunaan bahasa lisan 
pada komunikasi keseharian atau adanya situasi penutur dan lawan tutur, sedangkan 
pada tulisan dapat pula dilihat melalui deskripsi sumber tertulis dari seorang 
penulis. Pendeskripsian tersebut ditunjukkan melalui ucapan yang ada di dalam 
percakapan yang mampu menggambarkan situasi dalam berkomunikasi dalam 
tulisan tersebut. Hal ini banyak dijumpai pada karya sastra seperti novel dan karya 
lainnya yang menggunakan media tulis.  
Rincian unsur pragmatik dalam sebuah karya sastra dapat ditemukan dengan 
cara menganalisis karya tersebut melalui pragmatik. Pragmatik mencakup bahasan 
tentang praanggapan, tindak tutur, implikatur percakapan dan deiksis. Deiksis yang 
menjadi salah satu bahasan dari pragmatik tidak terlepas penggunaannya dari 
lahirnya sebuah karya sastra khususnya novel. Sebuah novel seyogyanya diangkat 
dari realita kehidupan manusia sehari-hari yang disampaikan melalui tulisan dengan 
cara yang berbeda-beda oleh setiap pengarang. Penulisan cerita dalam novel Di 
Tanah Lada juga memberikan hal yang berbeda dengan memberikan gambaran 
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situasi pragmatik anak kecil sebagai tokoh utama dan orang dewasa serta gaya 
bahasa unik yang disampaikan dalam diri tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita. 
Deiksis dalam kajian pragmatik dikenal ada lima macam, yaitu deiksis persona, 
deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial (Chaniago dkk, 
2007:225). Deiksis sosial menjadi salah satu deiksis yang masih jarang dibahas di 
antara deiksis yang lain. Dengan adanya deiksis sosial ini seseorang dapat 
mengetahui tingkat sosial, tingkat pendidikan, jenis kelamin, tingkat ekonomi dan 
siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dimana, dan 
mengenai apa. 
Penelitian ini mengangkat masalah tentang penggunaan dan pemahaman 
deiksis sosial di dalam masyarakat. Pengangkatan masalah bersumber dari sudut 
pandang subjektif dan fakta dari realita yang ada mengenai awamnya pemahaman 
bahasa dan kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi khususnya mengenai 
deiksis sosial. Bila dihubungkan dengan novel, deiksis merupakan salah satu alat 
untuk memudahkan pembaca dalam memahami teks dalam sebuah novel dengan 
tujuan agar pembaca tidak memaknai acuan konteks secara rancu dan menyimpang. 
Pemaknaan teks dalam segi deiksis sosial inilah yang nanti dapat memberikan 
gambaran pemahaman bagi pembaca untuk mengetahui pemahaman dan 
kesantunan bahasa dalam tuturan sesuai konteks. Selain itu, cara yang tepat untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami isi cerita adalah dengan memahami 
deiksis sosial. Deiksis pada dasarnya juga berhubungan dengan unsur-unsur 
pembangun novel, baik itu unsur intrinsik maupun ekstrinsik serta erat 
hubungannya dengan gaya bahasa yang digunakan oleh penulis melalui dialog 
tokoh dan teks penceritaan dalam novel.  
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Deiksis sosial yang berupa panggilan kehormatan, hubungan kekerabatan, 
hubungan sosial dengan kemasyarakatan, dapat dilihat bahwa deiksis sosial adalah 
salah satu daerah terkaya di mana bahasa dan budaya saling terkait. Jenis utama 
lainnya dari informasi deiksis sosial yang sering dipakai sebenarnya lebih karena 
kerelasional penggunaan bahasa. Dengan menggunakan deiksis sosial, kekuatan 
hubungan solidaritas dapat bervariasi dari satu budaya ke budaya lainnya. Hal ini 
mengungkapkan bahwa deiksis sosial tidak hanya sekedar mencerminkan bahasa 
namun juga wujud dari sebuah budaya, serta menjadikan efektif penggambaran 
suasana dalam konteks dan hubungan sosial dalam novel. 
Kehadiran aspek sosial dalam deskripsi tulisan yang dijumpai pada novel 
menambah pengetahuan dan pendidikan para pembaca terutama dalam segi sosial 
di masyarakat yang biasanya diwujudkan dalam deiksis sosial. Novel Di Tanah 
Lada karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie adalah salah satu novel yang 
mencerminkan deiksis sosial dan cerita yang terkandung menggambarkan 
kehidupan masyarakat dalam fenomena berbahasa di era sekarang. Novel tersebut 
mencerminkan kesantunan berbahasa pada setiap tokohnya terutama tokoh utama 
seorang anak kecil yang dipengaruhi oleh kehidupan yang keras dengan keluarga 
yang kacau serta pertemanan yang melahirkan sebuah kenyataan berbahasa dalam 
pergaulan di luar lingkungan keluarga dan dampak baru untuk berbahasa yang lebih 
baik. Novel ini dapat menjadi inspirasi dalam berbahasa yang lebih baik khususnya 
dalam deiksis sosial. Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie merupakan penulis yang 
sangat inspiratif dengan menggunakan gaya bahasa yang berbeda serta cara 
menceritakan tokoh dengan sudut pandang yang tidak seperti cerita pada umumnya. 
Obsesi penulis untuk menjadi penulis buku anak mempengaruhi gaya penulisannya 
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saat ini. Novel Di Tanah Lada juga menjadi pemenang Sayembara DKJ 2014, yang 
artinya menjadi novel favorit yang banyak dibaca dan diminati oleh masyarakat 
serta belum pernah dilakukan penelitian tentang deiksis sosial di novel ini. 
Maulidi (2015) dalam penelitiannya “Kesantunan Berbahasa pada Media 
Jejaring Sosial Facebook” menyebutkan bahwa pengaruh negatif turut dirasakan. 
Aspek yang paling mudah diperhatikan adalah dengan melihat penggunaan bahasa 
yang dipakai oleh pemakai ketika berinteraksi di media tersebut. Bahasa yang 
digunakan tidak lagi memperhatikan kaidah-kaidah penggunaan bahasa yang baik 
dan benar. Yang lebih parahnya lagi, pemakai terkadang tidak memperhatikan 
dengan baik isi dari setiap pernyataan, apakah yang mereka sampaikan dapat 
diterima atau tidak oleh pembacanya. Dalam hal ini konten pengunaan bahasa yang 
sopan dan santun tidak dihiraukan oleh pemakai. Selaras dengan pendapat tersebut, 
pada saat ini banyak orang tidak memperhatikan apa yang mereka ucapkan, apakah 
itu baik atau tidak bagi dirinya maupun orang lain. Seseorang dapat menilai sikap 
orang lain tidak hanya dari perilakunya saja tetapi juga tuturannya pada saat 
berbicara. Tuturan sangat berpengaruh dalam penilaian bagaimana watak 
seseorang. 
Santoso (2018) dalam opininya di Jawa Pos yang berjudul “Berbahasa Sehat 
Cermin Jiwa Sehat” mengatakan bahwa di pengujung 2018 ruang publik 
keindonesiaan kita dihadapkan pada suatu kondisi yang mengkhawatirkan. Salah 
satunya ditandai dengan hadirnya realitas berbahasa yang bersifat banal; tidak elok 
dan tidak pantas hadir dalam ruang pergaulan antar sesama anak bangsa. Kalimat-
kalimat tidak pantas disertai sumpah serapah begitu mudah ditumpahruahkan dalam 
ruang pergaulan kita. Kata-kata dengan konotasi buruk dan sinis mendominasi 
 6 
 
realitas berbahasa kita. Melalui pendapat yang diuraikan tersebut berhubungan 
dengan pandangan penelitian ini tentang kesantunan berbahasa dan berkomunikasi 
pada era milenial sedikit demi sedikit memudar, salah satunya dari tuturan yang 
diucapkan seorang belia hingga dewasa dalam kehidupan sehari-harinya. Maka dari 
itu, dengan adanya analisis deiksis sosial dalam novel Di Tanah Lada, seseorang 
diharapkan dapat memahami watak dan kepribadian dirinya sendiri dan juga watak 
orang lain. 
Novel Di Tanah Lada menjadi gambaran kehidupan di era milenial ini 
mengenai perubahan zaman yang semakin lama semakin berubah dan terus 
berkembang dalam kehidupan bersosial maupun dalam segi pertuturan. Novel ini 
berisi informasi, nilai edukasi, dan nilai moral sosial yang baik untuk diketahui 
masyarakat. Berdasarkan kondisi, argumentasi, dan kenyataan tersebut, dalam 
penelitian ini ingin melakukan penelitian lebih mendalam yang terfokus pada 
bentuk dan fungsi deiksis sosial dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy 
Zezsyazeoviennazabrizkie untuk lebih mengetahui cara bertutur yang baik dengan 
lawan tutur serta mempermudah pembaca dalam memahami isi cerita untuk 
memperoleh informasi yang bermanfaat yang ingin disampaikan penulis ke 
pembaca.  
Terdapat beberapa penelitian relevan terkait tentang deiksis sosial yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Sari S. (2012) meneliti “Deiksis Sosial dalam 
Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi”. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa deiksis sosial yang digunakan berupa kata dan frasa serta 
fungsi pemakaian deiksis sosial dalam novel meliputi; (1) sebagai media pembeda 
tingkat sosial seseorang; (2) untuk menjaga sopan santun dalam berbahasa; (3) 
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untuk menjaga sikap sosial; (4) alat memperjelas kedudukan sosial seseorang; (5) 
alat memperjelas identitas sosial seseorang dan (6) alat memperjelas kedekatan 
hubungan sosial  atau kekerabatan. 
Astuti (2015) meneliti “Bentuk dan Fungsi Deiksis Sosial pada Novel Kirti 
Njunjung Drajat Karya R. Tg. Jasawidagda”. Hasil penelitian menunjukkan 3 jenis 
bentuk deiksis sosial meliputi; (1) kata dasar, (2) kata turunan, dan (3) kata 
majemuk serta fungsi deiksis sosial yang meliputi: (1) sebagai sopan santun 
berbahasa, dan (2) Sebagai tingkat pembeda status sosial. 
Terdapat persamaan dari semua penelitian relevan yang telah disebutkan yaitu 
pada kajian yang memfokuskan mengenai analisis penggunaan deiksis sosial pada 
sebuah novel. Di samping itu, juga terdapat perbedaan dari semua penelitian relevan 
yang disebutkan yaitu wujud deiksis sosial yang diungkapkan penulis melalui 
keunikan gaya bahasa yang berorientasi ke bahasa anak-anak dan remaja di masa 
kini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana bentuk deiksis sosial yang terdapat dalam novel Di Tanah Lada 
karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie? 
2) Bagaimana kategori deiksis sosial yang terdapat dalam novel Di Tanah Lada 
karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie? 




1.3 Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan. Maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1) Mendeskripsikan bentuk deiksis sosial dalam novel Di Tanah Lada karya 
Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie. 
2) Mendeskripsikan kategori deiksis sosial dalam novel Di Tanah Lada karya 
Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie. 
3) Mendeskripsikan fungsi deiksis sosial dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy 
Zezsyazeoviennazabrizkie. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1) Manfaat Teoretis 
Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
pandangan bagi pengembangan ilmu bahasa dan sastra, khususnya bidang 
pragmatik dan menambah khasanah deiksis dalam karya sastra. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan deskripsi penggunaan dan pemahaman mengenai 
deiksis sosial. 
2) Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara nyata dan 
umum, baik untuk pembaca maupun peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan bidang pragmatik, 
khususnya bentuk dan fungsi deiksis sosial pada novel. 
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1.5 Definisi Istilah 
1) Deiksis Sosial 
Deiksis sosial adalah acuan atau rujukan kata yang berupa panggilan 
kehormatan, hubungan kekerabatan, hubungan sosial dengan masyarakat yang 
membentuk realitas tertentu dari situasi sosial di mana tindak tutur terjadi. 
2) Bentuk Deiksis Sosial 
Bentuk deiksis sosial adalah wujud bahasa yang diungkapkan melalui kata, 
frasa, maupun klausa yang mengandung arti tertentu dalam rujukan kata yang 
terjadi dalam tindak tutur dari situasi sosial. 
3) Kategori Deiksis Sosial 
Kategori deiksis sosial adalah piranti yang didasarkan pada sikap sosial 
kemasyarakatan atau untuk tujuan bersopan santun yang meliputi kategori 
eufemisme dan kategori honorifis. 
4) Fungsi Deiksis Sosial 
Fungsi deiksis sosial adalah kegunaan yang muncul ketika rujukan kata yang 
diungkapkan penutur terhadap lawan tutur dipengaruhi oleh konteks 
pembicaraan yang meliputi menjaga sopan santun berbahasa, membedakan 
tingkat sosial, menjaga sikap sosial kemasyarakatan, memperjelas kedudukan 
seseorang, memperjelas identitas sosial seseorang, memperjelas kedekatan 
hubungan sosial, memperjelas latar belakang seseorang, dan memperjelas 
karakter seseorang. 
 
 
 
